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Abstract— Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in
supporting local economic development and improving community welfare. However, many MSME
actors still face challenges related to low work motivation and limited understanding of human
resource management, which can affect their ability to manage business productivity. This
community service activity aimed to improve the work motivation of MSME actors in
Kedungbenda Village, Purbalingga Regency, and to strengthen their understanding of
productivity-related business strategies through a work motivation training program. The methods
used in this activity consisted of several stages, including problem identification, preparation of
training materials, implementation of training activities, and evaluation of participants’
understanding. The training was conducted through lectures, interactive discussions, and case
studies related to business management. To measure the effectiveness of the activity, an evaluation
was carried out using pre-test and post-test methods. The results showed an improvement in
participants’ understanding of work motivation, awareness of work enthusiasm and commitment,
and understanding of strategies related to business productivity. The comparison between pre-test
and post-test results indicated an increase in participants’ knowledge and motivation after
participating in the training. Because the evaluation focused on cognitive and affective indicators,
the findings should not be interpreted as direct evidence of increased production volume or sales
turnover. In conclusion, the work meotivation training program provided positive benefits by
enhancing participants’ motivation and understanding of productivity-oriented business
management.

Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun,
sebagian pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala, khususnya terkait rendahnya
motivasi kerja dan keterbatasan pemahaman mengenai pengelolaan sumber daya manusia yang
berkaitan dengan produktivitas usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi kerja pelaku UMKM di Desa Kedungbenda, Kabupaten
Purbalingga serta memperkuat pemahaman mereka mengenai strategi produktivitas usaha melalui
pelatihan motivasi kerja. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi beberapa tahapan,
yaitu identifikasi permasalahan, persiapan materi pelatihan, pelaksanaan kegiatan pelatihan, serta
evaluasi pemahaman peserta. Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi interaktif,
dan studi kasus yang berkaitan dengan pengelolaan usaha kecil. Untuk mengetahui efektivitas
kegiatan, dilakukan evaluasi menggunakan metode tes awal dan tes akhir. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya motivasi kerja dalam
menjalankan usaha. Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya
semangat Kerja, komitmen, ketekunan, dan strategi pengelolaan usaha yang berorientasi pada
produktivitas. Karena evaluasi hanya mengukur aspek kognitif dan afektif, hasil kegiatan ini tidak
ditafsirkan sebagai bukti langsung adanya peningkatan volume produksi atau omzet penjualan.
Dengan demikian, Kkegiatan pelatihan motivasi kerja ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta mengenai produktivitas usaha.

Kata Kunci— motivasi kerja, pemahaman produktivitas usaha, pelatihan, UMKM, pemberdayaan
masyarakat, pengembangan sumber daya manusia
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di berbagai negara berkembang, sektor UMKM terbukti menjadi salah satu
penggerak utama perekonomian lokal karena kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat (Adviento et al., 2022; Herissuparman et al., 2024;
Tekola & Gidey, 2019). Namun, keberhasilan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
modal dan teknologi, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang
terlibat dalam pengelolaan usaha tersebut (Hj Talip & Wasiuzzaman, 2024; Reni et al., 2024;
Wahyuni et al., 2023). Kualitas sumber daya manusia, khususnya motivasi kerja, menjadi faktor
penting yang menentukan keberhasilan dan produktivitas usaha (Abubakar et al., 2019).

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mempengaruhi individu
untuk melakukan suatu pekerjaan dengan penuh semangat dan komitmen dalam mencapai
tujuan organisasi (Abbas et al., 2023; Muktamar et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja individu, produktivitas, serta
keberhasilan organisasi dalam jangka panjang (van der Kolk et al., 2019). Dalam konteks
UMKM, motivasi kerja tidak hanya mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi juga berdampak
langsung terhadap keberlanjutan usaha serta kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi
berbagai tantangan bisnis yang semakin kompleks (Jan & Manzoor, 2021).

Meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi, banyak pelaku
usaha masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya
dalam aspek motivasi kerja (Lorincova et al., 2020; Zolfagharian & Naderi, 2020). Keterbatasan
akses terhadap pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menyebabkan sebagian
pelaku UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya motivasi
kerja dalam meningkatkan produktivitas usaha (Hernita et al., 2021). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu
strategi efektif dalam meningkatkan motivasi kerja serta produktivitas tenaga kerja pada sektor
usaha kecil dan menengah (Klepi¢, 2021; Panagiotakopoulos, 2020; Paulino et al., 2024).

Desa Kedungbenda, Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu desa yang memiliki
potensi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang cukup besar.
Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan perangkat desa, terdapat sekitar 25-30
pelaku UMKM yang aktif menjalankan usaha rumah tangga sebagai sumber pendapatan utama
maupun tambahan bagi keluarga. Jenis usaha yang dijalankan oleh masyarakat cukup beragam,
di antaranya usaha makanan ringan tradisional, usaha kuliner rumahan, produksi jajanan pasar,
serta usaha perdagangan kecil. Sebagian besar usaha tersebut masih dikelola secara sederhana

dengan memanfaatkan tenaga kerja keluarga dan memiliki skala produksi yang relatif kecil.
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Meskipun memiliki potensi untuk berkembang, pelaku UMKM di Desa Kedungbenda masih
menghadapi beberapa permasalahan dalam pengelolaan usaha. Salah satu permasalahan yang
cukup menonjol adalah rendahnya motivasi kerja dan semangat dalam mengembangkan usaha.
Hal ini terlihat dari kurangnya inovasi produk, keterbatasan upaya dalam memperluas pasar,
serta rendahnya inisiatif dalam meningkatkan kualitas usaha. Selain itu, sebagian pelaku
UMKM juga belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya pengelolaan
sumber daya manusia dan motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas usaha.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan motivasi kerja
pelaku UMKM. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pelatihan
motivasi kerja yang bertujuan untuk meningkatkan semangat kerja, komitmen, serta pemahaman
mengenai strategi produktivitas usaha. Pelatihan motivasi kerja terbukti mampu meningkatkan
kepercayaan diri, semangat berwirausaha, serta kinerja individu dalam menjalankan usaha
(Paais & Pattiruhu, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan motivasi kerja kepada pelaku UMKM di Desa Kedungbenda
Kabupaten Purbalingga guna meningkatkan motivasi kerja dan pemahaman mengenai strategi
produktivitas usaha. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM diharapkan dapat memahami
pentingnya motivasi kerja dalam menjalankan usaha serta memiliki dorongan untuk menerapkan

strategi pengelolaan usaha yang lebih produktif.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku individu
dalam melaksanakan pekerjaan serta menentukan tingkat kinerja yang dihasilkan. Motivasi
kerja dapat diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang mendorong seseorang
untuk melakukan pekerjaan secara optimal guna mencapai tujuan organisasi maupun tujuan
pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan
keterlibatan karyawan, komitmen terhadap pekerjaan, serta kinerja individu dalam organisasi
(Jan & Manzoor, 2021).

Dalam konteks organisasi modern, motivasi kerja tidak hanya berkaitan dengan faktor
finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti pengakuan, kesempatan
berkembang, dan lingkungan kerja yang mendukung. Studi yang dilakukan oleh Ryan & Deci
(2020) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik memiliki peran penting dalam meningkatkan

keterlibatan individu dalam pekerjaan. Individu yang memiliki motivasi intrinsik cenderung
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bekerja dengan lebih kreatif, produktif, dan memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi
dibandingkan individu yang hanya didorong oleh motivasi ekstrinsik.

Motivasi kerja juga berkaitan erat dengan teori kebutuhan yang menjelaskan bahwa individu
akan terdorong untuk bekerja lebih baik ketika kebutuhan dasar hingga kebutuhan aktualisasi
diri dapat terpenuhi. Dalam praktik manajemen sumber daya manusia, pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menjadi penting untuk meningkatkan kinerja

dan produktivitas organisasi (Ryan & Deci, 2020).

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan ukuran kemampuan individu atau organisasi dalam
menghasilkan output yang optimal dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara
efektif dan efisien. Produktivitas sering dikaitkan dengan tingkat kinerja individu dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Tingkat produktivitas
yang tinggi menunjukkan bahwa individu mampu bekerja secara efektif dan menghasilkan hasil
kerja yang berkualitas (Paulino et al., 2024).

Dalam sektor usaha kecil dan menengah, produktivitas kerja menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat produktivitas tinggi
cenderung mampu meningkatkan kualitas produk, memperluas pasar, serta meningkatkan
pendapatan usaha. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas kerja dapat dicapai
melalui peningkatan kompetensi, motivasi kerja, serta pengelolaan sumber daya manusia yang
baik (Abubakar et al., 2019).

Selain itu, produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti semangat kerja,
komitmen, serta motivasi individu dalam menjalankan pekerjaan. Individu yang memiliki
motivasi kerja tinggi akan menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih baik karena memiliki

dorongan kuat untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan (van der Kolk et al., 2019).

Pelatihan Motivasi Kerja bagi Pelaku UMKM

Pelatihan merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta sikap individu dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam konteks
UMKM, pelatihan menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia agar mampu mengelola usaha secara lebih efektif
dan produktif. Program pelatihan yang dirancang secara sistematis dapat membantu pelaku
UMKM dalam meningkatkan kompetensi serta motivasi kerja dalam menjalankan usaha (Paais
& Pattiruhu, 2020).

Pelatihan motivasi kerja bertujuan untuk meningkatkan kesadaran individu mengenai

pentingnya motivasi kerja dalam mencapai keberhasilan usaha. Melalui kegiatan pelatihan,
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peserta dapat memahami berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi kerja serta strategi yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja dan produktivitas usaha. Penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan yang berfokus pada peningkatan motivasi kerja dapat
meningkatkan kinerja individu serta mendorong peningkatan produktivitas organisasi secara
keseluruhan (Saleem et al., 2020).

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan motivasi kerja menjadi salah satu
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Melalui kegiatan
pelatihan yang melibatkan diskusi, penyampaian materi, serta praktik langsung, peserta dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya motivasi kerja dalam

menjalankan usaha serta meningkatkan produktivitas kerja (Jan & Manzoor, 2021).

I11. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kedungbenda, Kabupaten
Purbalingga dengan sasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
menjalankan usaha rumah tangga seperti usaha kuliner dan produksi makanan ringan. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja pelaku UMKM dan pemahaman peserta
mengenai strategi produktivitas usaha.

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 25 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang berasal dari Desa Kedungbenda, Kabupaten Purbalingga. Peserta merupakan pelaku usaha
rumah tangga yang menjalankan berbagai jenis usaha seperti produksi makanan ringan, usaha
kuliner, serta usaha perdagangan kecil. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama satu hari, yaitu
pada Sabtu, 24 Januari 2026. Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi
interaktif, serta evaluasi pemahaman peserta melalui metode pre-test dan post-test.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu tahap identifikasi masalah, tahap persiapan kegiatan, tahap pelaksanaan pelatihan,
serta tahap evaluasi kegiatan. Tahapan tersebut dirancang secara sistematis agar kegiatan
pelatihan dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif bagi peserta.

Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui observasi lapangan
dan diskusi dengan pelaku UMKM di Desa Kedungbenda. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi usaha yang dijalankan oleh masyarakat serta mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi, khususnya yang berkaitan dengan motivasi kerja dan tantangan produktivitas
usaha. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih memiliki
keterbatasan dalam memahami pentingnya motivasi kerja dalam menjalankan usaha.

Tahap kedua adalah persiapan kegiatan yang meliputi penyusunan materi pelatihan,

penyiapan instrumen evaluasi, serta koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok UMKM
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setempat. Materi pelatihan yang disiapkan mencakup konsep dasar motivasi kerja, faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi kerja, serta strategi membangun semangat kerja dan memahami
prinsip produktivitas usaha.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan motivasi kerja. Kegiatan pelatihan
dilakukan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, serta studi kasus yang berkaitan dengan
pengelolaan usaha kecil. Dalam kegiatan ini peserta diberikan pemahaman mengenai
pentingnya motivasi kerja dalam menjalankan usaha serta cara meningkatkan semangat kerja
sebagai modal untuk mengelola usaha secara lebih produktif.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
metode pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah kegiatan
pelatihan dilaksanakan. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta mengenai motivasi kerja serta dampak kegiatan pelatihan
terhadap peningkatan motivasi kerja pelaku UMKM.

Melalui tahapan metode tersebut diharapkan kegiatan pelatihan motivasi kerja dapat
memberikan manfaat bagi pelaku UMKM di Desa Kedungbenda dalam meningkatkan semangat

kerja, komitmen terhadap usaha, serta pemahaman strategi pengelolaan usaha yang produktif.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan motivasi kerja dilaksanakan di
Desa Kedungbenda, Kabupaten Purbalingga dengan melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai peserta kegiatan. Peserta kegiatan terdiri dari pelaku usaha
rumahan yang menjalankan usaha makanan ringan, kuliner, serta berbagai usaha kecil lainnya.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja dan pemahaman peserta mengenai
strategi produktivitas usaha melalui pemberian materi pelatihan, diskusi, serta evaluasi
pemahaman peserta.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar motivasi
kerja, pentingnya motivasi kerja dalam menjalankan usaha, serta strategi meningkatkan
semangat kerja dan mengelola usaha secara produktif. Materi disampaikan melalui metode
ceramah interaktif yang disertai dengan diskusi dan tanya jawab antara pemateri dan peserta.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif
mengikuti diskusi dan berbagi pengalaman terkait pengelolaan usaha yang dijalankan.

Selain penyampaian materi, peserta juga diberikan contoh kasus yang berkaitan dengan

pengelolaan usaha kecil dan bagaimana motivasi kerja dapat mempengaruhi keberhasilan usaha.

Peningkatan Motivasi Kerja dan ... ISSN: 2685-4422



151 Abdimas-Polibatam, Vol. 8, No. 1, Juni 2026

Diskusi kasus ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih praktis kepada peserta
mengenai penerapan motivasi kerja dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi melalui metode pre-test
dan post-test. Pre-test diberikan kepada peserta sebelum kegiatan pelatihan dimulai untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai motivasi kerja. Sementara itu, post-test
diberikan setelah kegiatan pelatihan selesai untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai motivasi
kerja, pentingnya semangat kerja, dan strategi peningkatan produktivitas usaha. Karena
instrumen evaluasi hanya mengukur aspek kognitif dan afektif, hasil ini tidak digunakan untuk
menyimpulkan adanya peningkatan produktivitas usaha secara langsung. Dengan demikian,
hasil kegiatan dibatasi pada peningkatan motivasi kerja dan pemahaman peserta mengenai

produktivitas usaha. Hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Pelatihan Motivasi Kerja

No Indikator Penilaian Pre-Test (%) Post-Test (%)
1 Pemahaman konsep motivasi kerja 56 85
2 Kesadaran pentingnya motivasi dalam usaha 60 88
3 Semangat kerja dalam menjalankan usaha 58 87
4 Komitmen dalam mengembangkan usaha 55 84
5 Pemahaman strategi peningkatan produktivitas usaha 57 86

Sumber: Hasil pengolahan data kegiatan pengabdian kepada masyarakat (2026).

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh indikator mengalami
peningkatan setelah peserta mengikuti kegiatan pelatihan. Peningkatan yang cukup signifikan
terlihat pada indikator pemahaman konsep motivasi kerja dan kesadaran pentingnya motivasi
dalam menjalankan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai motivasi kerja.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan terutama berdampak pada aspek pengetahuan,
kesadaran, semangat, dan komitmen peserta. Peningkatan pada aspek-aspek tersebut dapat
menjadi prasyarat penting bagi upaya peningkatan produktivitas, tetapi belum dapat dinyatakan
sebagai peningkatan produktivitas usaha secara nyata karena kegiatan ini tidak mengukur
indikator fisik atau finansial, seperti volume produksi, jumlah penjualan, atau omzet pasca-
pelatihan.

Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan pelatihan juga memberikan kesempatan
bagi pelaku UMKM untuk saling berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai berbagai

tantangan yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Diskusi tersebut memberikan wawasan baru

ISSN: 2685-4422 Peningkatan Motivasi Kerja dan ...



Abdimas-Polibatam, Vol. 8, No. 1, Juni 2026 152

bagi peserta mengenai strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja serta
mengelola usaha agar lebih produktif.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan motivasi kerja yang dilaksanakan di Desa
Kedungbenda memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM. Peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya motivasi kerja dalam menjalankan usaha
serta memiliki semangat yang lebih tinggi untuk mengembangkan usaha yang dikelola. Hasil
tersebut menunjukkan peningkatan motivasi dan pemahaman peserta, bukan bukti langsung

peningkatan produktivitas fisik atau finansial usaha.

G SNGEN E

Gambar 1 dan 2. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan motivasi kerja yang dilaksanakan
bagi pelaku UMKM di Desa Kedungbenda, Kabupaten Purbalingga telah berjalan dengan baik
dan memberikan dampak positif bagi peserta. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya motivasi kerja
dalam menjalankan usaha serta pemahaman mengenai strategi produktivitas usaha.

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, diketahui bahwa terjadi peningkatan
pemahaman peserta terkait konsep motivasi kerja, pentingnya semangat kerja dalam
menjalankan usaha, serta strategi peningkatan produktivitas usaha. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan motivasi kerja dan pemahaman peserta.

Namun, karena kegiatan ini belum mengukur indikator produktivitas secara langsung, seperti
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jumlah produksi, jumlah penjualan, atau omzet, kesimpulan kegiatan dibatasi pada peningkatan
motivasi kerja dan pemahaman peserta mengenai produktivitas usaha.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan pelatihan motivasi kerja sebaiknya dilaksanakan secara
berkelanjutan agar pelakn UMKM dapat terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan
dalam mengelola usaha. Program pelatihan lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan
keterampilan manajemen usaha, pengelolaan sumber daya manusia, serta pemahaman dan
penerapan strategi produktivitas usaha.

Selain itu, diperlukan pendampingan secara berkelanjutan kepada pelaku UMKM agar materi
yang telah diberikan dalam kegiatan pelatihan dapat diterapkan secara optimal dalam kegiatan
usaha sehari-hari. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui konsultasi usaha, monitoring
perkembangan usaha, serta evaluasi berkala terhadap penerapan motivasi kerja dalam aktivitas
usaha.

Kegiatan pengabdian selanjutnya juga disarankan untuk melengkapi evaluasi dengan
indikator produktivitas yang bersifat objektif, seperti volume produksi harian, jumlah pesanan,
jumlah penjualan, atau omzet pasca-pendampingan. Dengan demikian, dampak kegiatan

terhadap perkembangan usaha dapat diukur secara lebih komprehensif.
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